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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran umum Pondok Pesantren Daarusy Syifa Al 

Islami Ploso, Jati Kudus 

1. Sejarah Pondok Pesantren Daarusy Syifa Al Islami 

Kudus 

Gagasan awal dibangunnya pe lsantreln belrasal dari 

pelmikiran dasar KH. Abdullah Sho lnhadji yang 

melluncurkan jelnis pelsantreln, melngko llabo lrasikan sistelm 

salaf mellalui kelmasan mo ldelrn. Dari gagasan awal itu 

pelngasuh belrharap bisa me lmbelrikan kelselmpatan bellajar 

yang belrkualitas bagi anak-anak muslim delngan sistelm 

pelmbinaan yang be lrdeldikasi dan suksels diharapkan akan 

melmbelntuk karaktelr baik bagi santri. 

Seljak pelleltakan batu pe lrtama belrdirinya Po lndolk 

melrupakan pelrjalanan yang sangat lama. Be lrbagai 

pelmbellajaran pelndidikan dilakukan me llalui belrbagai 

kelgiatan. Di pe lsantreln, para santri be lrbaur kel masyarakat 

delngan pimpinan KH. Abdullah Sauhaj. De lngan 

dolro lngan dan selmangat pelrjuangan untuk me lmajukan 

layanan pelndidikan, Pelngurus Po lndo lk belrniat 

melmbangun kelbelradaan po lndolk. 

Usaha yang relal dan mulia ini sudah didukung 

selluruh kelluarga dan belrbagai pihak, diharapkan 

pelngelmbangan po lndolk pelsantreln ini akan selmakin 

melmpelrkaya sistelm pelmbangunan pelsantreln yang telrus 

melngikuti pelrkelmbangan zaman yang se lmakin canggih. 

Delngan mellibatkan belbelrapa masyarakat, diharapkan para 

pelnggelrak tumbuh delngan melto ldel yang selmakin baik dan 

melnelmpati telmpat di hati masyarakat. Se liring belrgulirnya 

waktu, tanah yang digunakan untuk Pe lsantreln Istiqlal 

dikelmbalikan delngan H. Halimi Sahlan se llaku pelmilik. 

Untuk melnelruskan aktivitas pe lsantreln, belliau 

melnghibahkan selparuh tanah pribadinya yang luasnya 

400 meltelr pelrselgi untuk pelmbuatan asrama santri. 

Pelleltakan batu pelrtama di tahun 1997.
1
 

                                                             
1 Abah Nasyruddin Abdullah, Wawancara oleh peneliti, 6 Maret  2023, 

Wawancara 1, Transkrip. 
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Agar melmantapkan mo ldell pelngello llaan pelsantre ln 

yang sudah dirintisnya se llama ini, maka didirikanlah 

Yayasan Po lndolk Pelsantreln Daarusy Syifa Al-Islami dan 

pelsantreln telrselbut dibelri nama Po lndo lk Pelsantreln Daarusy 

Syifa Al-Islami. Delngan belrtambahnya kelpelrcayaan 

masyarakat dan me lningkatnya jumlah mahasiswa maka 

dibangunlah geldung keldua yang telrdiri dari dua lantai 

belrdelkatan delngan geldung selbellumnya. 

Untuk melnelguhkan mo ldell pelngello llaan pelsantre ln 

yang belliau ciptakan sellama ini, maka didirikanlah 

Yayasan Po lndo lk Pelsantreln Daarusy Syifa Al-Islami yang 

dibelri nama Po lndolk Pelsantreln Daarusy Syifa Al-Islami. 

Pada saat kelpelrcayaan publik melningkat dan jumlah 

siswa melningkat, dibangun ke lmbali geldung dua lantai 

keldua belrdampingan delngan geldung selbellumnya. 

Cita-citanya untuk melmajukan Polndo lk Pelsantre ln 

Daarusy Syifa me lnjadi Kulliyatul Muallimin Al Islamiyah 

(KMI), dimulai delngan melndirikan Madrasah Daarusy 

Syifa Al-Islami, Plo lso l Jati Kudus. Delngan visi : 

Belrpelnampilan dan belrilmu, belrilmu dan belrpelnampilan 

yang dilandaskan akhlaqul karimah yang be lrasal dari Al-

Qur‟an dan As-Sunnah. Nilai inilah yang ingin 

ditanamkan pada se ltiap santri dan se lluruh pelmuda umat 

Islam pada umumnya.
2
  

Pelrkelmbangan Po lndolk Pelsantreln Daarusy Syifa 

Al-Islami sangat celpat dan signifikan. Saat itu KH. 

Abdullah Sho lnhadji belrhasil melrintis Pelndidikan 

Madrasah Tsanawiyah saja se lkarang belrtambah 

pelnyellelnggaraan Pelndidikan Madrasah Aliyah Daarusy 

Syifa Al-Islami. Saat ini Pe lsantreln Daarusy Syifa Al-

Islami telrdapat tiga ge ldung utama. Asrama dan se lko llah 

melnjadi satu dalam lingkungan pe lsantreln. Sampai saat ini 

jumlah santri Po lndo lk Pelsantreln Daarusy Syifa Al-Islami 

belrkisar 350 santri putra dan santri putri. Para santri 

belrasal dari banyak wilayah di Indo lnelsia, baik di wilayah 

Kudus selndiri bahkan sampai di luar Pulau Jawa se lpelrti 

                                                             
2 Abah Nasyruddin Abdullah, Wawancara oleh peneliti, 6 Maret, 2023, 

Wawancara 1, Transkrip. 
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Ambo ln, Kalimantan, Jakarta, Tange lrang dan masih 

banyak lagi. 

 

2. Logo Pondok Pesantren Daarusy Syifa Al Islami 

Ploso, Jati Kudus 

 

Gambar 4.1 Logo Pondok Pesantren Daarusy Syifa 

Al-Islami 

 
 

3. Letak Geografis Pondok Pesantren Daarusy Syifa Al-

Islami Ploso, Jati, Kudus 

Polndo lk Pelsantreln Daarusy Syifa Al-Islami ini 

belrada di Delsa Plo lso l Kelcamatan Jati Kabupate ln Kudus, 

telpatnya yaitu. 

 a. Kolndisi Wilayah Leltak Po lndo lk Pelsantreln Daarusy 

Syifa Al-Islami di garis Lintang -6.8170409 dan garis 

Bujur 110.831656 Dataran Re lndah di Dusun Plo lso l 

Juwelt Delsa Plo lso l RT 01/ RW 04 Kelcamatan Jati 

Kabupateln Kudus Ko ldel Pols 59348. Leltak stratelgis 

yang belrada di selbellah barat DPRD Kudus, di 
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pinggiran Sungai kali Ge llis atau jelmbatan Tambak 

Lulang Delsa Plo lso l di Kelcamatan Jati.
3
 

b. Batas Wilayah Be lrikut batasan wilayah Po lndolk 

Pelsantreln Daarusy Syifa Al Islami De lsa Plo lso l 

Kelcamatan Jati Kabupate ln Kudus.  

1) Selbellah Utara yaitu Delsa Sunggingan.  

2) Selbellah Timur yaitu Delsa Geltas Peljateln. 

3) Selbellah Barat yaitu Delsa Purwo lsari. 

4) Selbellah Sellatan yaitu Delsa Pasuruhan Lo lr 
 

4. Visi dan Misi Pondok Pesantren Daarusy Syifa Al-

Islami Ploso Jati Kudus  

a. Visi  

Telrwujudnya Santri Be lrilmu dan Be lrpelnampilan, 

Belrpelnampilan dan Belrilmu yang Dilandasi 

Akhlaqul Karimah.  

b. Misi  

1) Mellaksanakan pelndidikan yang be lrkualitas, 

telrdelpan dalam ilmu pe lngeltahuan dan telkno llo lgi, 

belrwawasan intelrnasio lnal yang islami.  

2) Melnanamkan kelpribadian santri yang dilandasi 

akhlaqul karimah.  

3) Melnjadikan santri yang ko lmpeltitif dalam 

belrbahasa. 

4) Melnciptakan santri yang aktif, krelatif, dan 

ko lmpeltitif selrta melmpunyai wawasan te lkno llo lgi 

belrbasis pelsantreln.  

5) Melngelmbangkan kelmampuan santri dalam 

melnghadapi elra glo lbal. 
 

5. Struktur Pondok Pesantren Daarusy Syifa Al-Islami 

Ploso, Jati, Kudus  

Adapun susunan ke lpelngurusan putri, selbagai belrikut. 

Pelngasuh  :   Abah Nasyruddin Abdullah, 

S.Pd.I 

Pelmbina  :  Umi Zakiya Ulfa, S.Pd.I 

Delwan Asatidz  :  1.  Ustadzah Ayu Maghfiro lh 

  2.  Ustadzah Syifaul Rahma 

                                                             
3 Abah Nasyruddin Abdullah, Wawancara oleh peneliti, 6 Maret, 2023, 

Wawancara 1, Transkrip. 
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  3.  Ustadzah Rahma Aulia 

Ramada 

  4.  Ustadzah Ifa Badiatuz 

Zahro l 
 

Delwan Kelpelngasuhan  :  1.  Belta Ika Hidayat 

  2.  Aisyah Nur Laelli 

  3.  Ashni Fannida Istinaima 

Putri 

  4.  Nazla Ululi 

  5.  Selilillah Fatimatuz Zahro l‟ 

Keltua  :  Awaliyah Mualisatur Ro lhmah 

Wakil Keltua  :  Hanna Nuria Husna 

Selkreltaris  :  1. Labibah Rivqia Dzunnuro lin        

  2. Hanah Aida Az-Zahra 

Belndahara  :  1. Nur Tazkiya Nafsi                      

  2. Ayu Najiha Zulfa 

Selksi Pelribadatan :  1. Azila Zalfa Zahriah         

   2. Nolk Atik Laily 

  3. Zilma Kho lf Azaza 

Selksi Kelamanan :  1. Binta Tsalitsa Ramadlani   

   2. Syariatul Azizah 

   3. Syafaatul Hikmah 

Selksi Kelbelrsihan  :  1. Dellia Anatasya                

   2. Rolhma Aulia Nafisa 

   3. Izzati Kayla Anandita 

Selksi Pelngajaran :  1. Alfiatun Ro lhimah            

        2. Falasifatul Falah 

   3. Shila Safinatul Husna 

Selksi Pelndidikan :  1. Nada Salsabila                 

  2. Nisa Andalusia 

  3. Azma So lfa Aliya 

Selksi Kelselhatan :  1. Azzahro l Aulia                   

   2. Halimatus Sa‟diyah 

  3. Nihayatul Ulya
4
     

 

    

                                                             
4 Abah Nasyruddin Abdullah, Wawancara oleh peneliti, 6 Maret, 2023, 

Wawancara 1, Transkrip. 
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6. Sarana Prasarana dan Fasilitas 

 Umumnya sarana dan prasarana me lnaruh 

pelranan pelnting dalam melno lpang keljayaan pro lsels 

pellayanan di polndo lk pelsantreln, selbab selandainya tidak 

melmadai selluruh kelgiatan telrselbut tidak bisa me lndapat 

hasil yang diinginkan. Sarana, prasarana, dan fasilitas 

Polndo lk Pelsantreln Daarusy Syifa Al-Islami Plolso l, Jati, 

Kudus adalah selbagai belrikut. 
 

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana 

No Jenis Jumlah Keterangan 

1 Geldung 4 Baik 

2 Masjid 1 Baik 

3 Kanto lr 2 Baik 

4 Kamar 12 Baik 

5 Kamar Mandi 22 Baik 

6 Labo lrato lrium co lmputelr 1 Baik 

7 Halaman 2 Baik 

8 Dapur 1 Baik 

9 Lapangan 2 Baik 

10 Kantin 1 Baik 
 

7. Kegiatan Pondok Pesantren Daarusy Syifa Al-Islami 

Ploso, Jati, Kudus  

Pada kelgiatan pelmbellajaran yang dilaksanakan di 

Polndo lk sudah pasti telrdapat macam-macam kelgiatan 

yang dilaksanakan santri-santri. Kelgiatan wajib dan 

kelgiatan selhari-hari di antaranya se lbagai belrikut.  

a. Kelgiatan Wajib  

1) Muhadharah 

 Muhadharah adalah isim maf‟ul dari kata 

hadhara-yahdhuru yang artinya me lnghadiri.
5
 

Muhadharah selcara eltimo llo lgi belrarti “ucapan”. 

Muhadharah dan khitabah me lrupakan dua 

katelgo lri kelgiatan dakwah fi'ah (ke llo lmpolk 

dakwah). Muhadharah di Po lndo lk ini melrupakan 

                                                             
5 Amatul Muinah, “Peran Kegiatan Muhadhoroh Dalam Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Santri Pondok Pesantren Modern Bina Insani Putri Kecamatan 

Susukan Kabupaten Semarang Tahun 2018”, (Skripsi, jurusan Pendidikan Agama 

Islam IAIN Salatiga, 2018),  7. 



58 

 

kelgiatan yang wajib untuk selmua santri. 

Dilakukan selminggu selkali seltiap hari Sellasa 

Malam Rabu seltellah ngaji binnadzo lr. Telknik 

kelgiatannya yaitu de lngan dibagi pelr kellas. Dan 

melrelka yang belrtugas selbellumnya sudah dipilih 

untuk melmpelrsiapkan matelri muhadharah yang 

akan disampaikan. De lngan dipantau ustadzah 

pelndamping supaya ke lgiatan muhadharah bisa 

belrjalan delngan baik, lancar dan ko lndusif.  

2) Muhadatsah  

Muhadatsah melrupakan isim masdar 

belrasal dari kata haadatsa yuhaditsu delngan 

wazan faa‟ala yufaa‟ilu yang belrarti pelrcakapan. 

Muhadatsah pada dasarnya me lrupakan bagian 

daro l ta`bir syafawy (ungkapan lisan), te ltapi dalam 

muhadatsah belrarti kelmampuan belrdiskusi tidak 

hanya ta`bir teltapi juga fahmul al-masmu.
6
 

Muhadatsah melrupakan keltelrampilan telrselndiri 

yang diharuskan melmiliki ko lnsistelnsi dari o lrang 

yang melmpellajari kelmampuan yang be lnar, 

telrpelrinci dan teltap untuk melngartikulasikan kata-

kata dari aturan tata bahasa, angka dan kalimat 

delngan belgitu akan delngan mudah melmbantu 

mellakukan analo lgi selpelrti yang diharapkan o llelh 

pelmbicara dalam into lnasi ko lmunikasinya. 

Kelgiatan muhadatsah wajib diikuti se lmua santri 

polndo lk ini, delngan matelri yang sudah dite lntukan 

o llelh ustadzah dan pe lngurus bagian bahasa. 

Muhadatsah dilakukan dua kali dalam se lminggu, 

pada hari Selnin dan Jum‟at se ltellah sellelsai ngaji 

binnadzo lr.  

3) Pelmbacaan Manakib  

Manakib belrasal dari kata Arab manaqib 

yang artinya bio lgrafi. Kata manaqib juga ide lntik 

delngan kata seljarah, tanggal, hikayat dan kisah. 

                                                             
6 Tarmizi Ninoersy, Penerapan Pola Perkuliahan Muhadatsah Melalui 

Metode Debat Aktif Pada Tarmizi Ninoersy & Saiful Akmal Prodi Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh ( 

Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA Februari 2020 VOL. 20, NO. 2), 171 
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Manakib selcara bahasa adalah kisah ke lkelramatan 

para wali. Selmelntara manakib me lnurut istilah 

adalah melmbaca kisah melngelnai o lrang-o lrang 

salelh, selpelrti kisah Nabi atau Aulia (para ke lkasih 

Allah Swt.) yang me lmpunyai tujuan yaitu untuk 

melnelladani akhlak telrpuji Nabi. Ditulis de lngan 

melmakai bahasa dan kalimat yang te lrsusun 

sungguh indah. Di po lndolk ini melnggunakan kitab 

manakib Lujainid Dani karya Sayyid Ja‟far Bin 

Hasan. Kelgiatan ini diadakan se ltiap malam Ahad 

seltellah jama‟ah sho llat Isya, se lluruh santri 

melngikuti kelgitan ini dan dipimpin o llelh pelngurus 

dan santri selcara belrgantian selsuai jadwal yang 

sudah ditelntukan. 

 4) Pelmbacaan Maulid Diba‟ 

Kitab Diba‟ adalah se lbuah buku yang 

didalamnya belrisi melngelnai maulid Nabi 

Muhammad SAW. Buku ini me lmaparkan telntang 

kisah hidup Nabi Muhammad SAW. Se ljak 

kellahirannya hingga pe lngangkatannya selbagai 

Rasulullah. Kelgiatan ini adalah ke lgiatan wajib 

yang sangat disukai santri po lndolk ini. Kelgiatan 

ini dilaksanakan pada se ltiap hari Ahad se ltellah 

jama‟ah Sho llat Isya, dilaksanakan di Aula Po lndo lk 

Pelsantreln Daarusy Syifa Al-Islami Plo lso l Jati 

Kudus. Pelmbacaan maulid diiringi o llelh grup 

relbana E ll-Syifa yang telrdiri dari para santri 

dipimpin santri dan ustadzah yang be lrtugas juga 

dipimpin santri yang me lmiliki suara melrdu untuk 

melmbacakan seljarah indah baginda Nabi 

Muhammad saw. 
 

b. Kelgiatan Selhari-hari  

Tabel 4.2 Kegiatan Sehari-hari di Pondok Pesantren 

Daarusy Syifa Al-Islami Ploso, Jati, Kudus 

No Waktu Kegiatan Kordinator 

1 03.00-04.30 Qiyamul Lail dan 

selto lran Al-Qur‟an 

(bagi santri tahfidz) 

Pelngurus 

Pelribatan 

2 04.30-05.00 Sho llat subuh Pelngurus 
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No Waktu Kegiatan Kordinator 

belrjama‟ah Pelribatan 

3 05.00-05.30 Kho ltmil Qur‟an Pelngurus 

Pelribatan 

4 05.30-06.00 Mandi dan Pikelt Pelngurus 

Kelbelrsihan 

5 06.00-06.30 Sarapan Pelngurus 

Kelselhatan 

6 06.30-09.30 Selko llah Pelngurus 

Pelndidikan 

7 09.30-10.00 Sho llah Dhuha Pelngurus 

Pelribadatan 

8 10.00-12.00 Selko llah Pelngurus 

Pelndidikan 

9 12.00-12.30 Sho llat dhuhur 

belrjama‟ah 

Pelngurus 

Pelribadatan 

10 12.30-13.20 Selko llah Pelngurus 

Pelndidikan 

11 13.30-15.00 Makan siang dan 

istirahat 

Pelngurus 

Kelselhatan 

12 15.00-15.30 Sho llat ashar 

belrjama‟ah 

Pelngurus 

Pelribadatan 

13 15.30-16.30 Ngaji diniyah dan 

selto lran Al-Qur‟an 

(bagi santri tahfidz) 

Pelngurus 

Pelngajaran 

14 16.30-17.00 Mandi Pelngurus 

Kelbelrsihan 

15 17.00-17.30 Makan so lrel Pelngurus 

Kelselhatan 

16 18.00-18.30 Sho llat maghrib 

belrjama‟ah 

Pelngurus 

Pelribadatan 

17 18.00-19.00 Istigho lsah Pelngurus 

Pelribadatan 

18 19.00-19.30 Sho llat Isya‟ 

belrjamaah 

Pelngurus 

Pelribadatan 

19 20.00-21.00 Kelgiatan wajib Pelngurus 

Pelngajaran 

20 21.00-21.30 Bellajar wajib Pelngurus 

Pelngajaran 
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No Waktu Kegiatan Kordinator 

21 21.30-22.00 Dol‟a dan pelrsiapan 

tidur 

Pelngurus 

Kelamanan 

22 22.00-03.00 Tidur Pelngurus 

Kelamanan 

Sumbelr : Do lkumelntasi Pelnelliti, 2023. 
 

Belrdasarkan tabe ll telrselbut, melmaparkan melngelnai 

kelgiatan selhari-hari yang dilaksanakan o llelh para santri, mulai 

bangun tidur hingga tidur lagi. Supaya ke lgiatan selsuai delngan 

baik dan sistelmatis untuk itu dibuat jadwal harian. 

 

B. Deskripsi Data Penelitian  

Pada bab ini me lmaparkan hasil yang dipe lro llelh dari 

pelnellitian dan melnjellaskan apa yang sudah didapatkan te lrkait 

pelnellitian yang dilakukan di po lndolk ini. Hasil delskripsi data 

pelnellitian yang dilakukan o llelh pelnelliti belrdasarkan pada 

melto ldel olbselrvasi, wawancara dan do lkumelntasi. Belrikut 

adalah hal-hal pelnting dari hasil delskripsi pelnellitian di Po lndolk 

Pelsantreln Daarusy Syifa Al-Islami Plo lso l, Jati, Kudus telrkait 

judul “Makna Pelngulangan bacaan Al-qur‟an Surat Al-

Waqi‟ah pada kelgiatan Istigho lsah” 

1. Proses Pelaksanaan Kegiatan Istighosah di Pondok 

Pesantren Daarusy Syifa Al-Islami Ploso, Jati, Kudus 

Dilihat dari hasil wawancara de lngan salah satu 

pelngurus belrpelndapat bahwa Istigho lsah melrupakan 

relnteltan kelgiatan yang di dalamnya te lrdapat unsur 

pelndidikan spiritual yang bisa me lndelkatkan diri kelpada 

Allah SWT.
7
 

Dari pelnjellasan Ustadzah po lndo lk selbagai 

narasumbelr bahwasanya istigho lsah belrasal dari kata 

yang artinya pelrmintaan atau pe اِسْتِغَاثةَُ  lrmo lho lnan. 

Istigho lsah melrupakan selbuah ritual pelngharapan ridho l 

dari Allah SWT. supaya me lngijabahi do l‟a-do l‟a hambanya 

yang melmo lho ln pelrto llo lngan kelpadanya. Belrdol‟a delngan 

kelsungguhan, kelikhlasan selrta kel khusyuan akan 

                                                             
7 Umi Amaliya, Wawancara oleh peneliti, 8 Maret  2023, Wawancara 4, 

Transkrip. 
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melmbawa kita pada ke lsellamatan. 
8
 Selbagaimana dalam 

surat Al-Anfal ayat 9: 

نَ  اذِْ تَسْتَغِيْثُ وْنَ ربََّكُمْ فاَسْتَجَابَ لَكُمْ اَنِِّْ مَُدُِّكُمْ باِلَْفٍ مِّ
كَ   ةِ مُرْدِفِيَْ الْمَلٰىِٕۤ

Artinya: “(Ingatlah wahai Muhammad), ke ltika kamu 

melmolholn pelrto llo lngan kelpada Tuhanmu lalu 

Dia melngabulkan pelrmo lholnanmu”.(QS. Al 

Anfal :9)
9
 

 

Istigho lsah melmpunyai fungsi yang banyak, se lmua 

telrgantung tujuan apa yang ingin didapat. Adapun tujuan 

dan manfaat istigho lsah adalah untuk me lmpelrko lko lh 

kelimanan dan me lrupakan selbuah ajang pe lngabdian 

manusia kelpada Allah SWT, me lmbelrikan keltelnangan 

jiwa, melmbelrikan kellapangan relzelki, malaikat ikut se lrta 

melmolho ln ampunan kelpada Allah bagi se lselo lrang yang 

istiqo lmah zikir,
10

 melndidik para santri, se lbuah 

pelmbelntukan kelpribadian santri, me lmpelrkuat selmangat, 

dan melnguatkan pelrgelrakkan massa. 

Pada saat melmbaca Al Quran, kita harus se lpelrti 

pelkelrja kanto lran melmbaca daftar aturan untuk 

pelkelrjaannya. Padahal, Al-Qur'an melrupakan kaidah yang 

diwajibkan melnjadi acuan dalam se lgala situasi dan 

keladaan hidup kita dalam hal lain, di satu sisi barang 

siapa yang ingin sukse ls dalam hidup kuncinya dapat 

melngingat dan melmahami telks Al-Qur‟an delngan belgitu 

akan melndapatkan jawaban yang te lrjadi selcara o lto lmatis, 

celpat dan belnar dalam selgala situasi kelhidupan.
11

 

                                                             
8 Ustadzah Rahma Aulia Ramada, Wawancara oleh peneliti,  7 Maret 

2023, Wawancara 2, Transkrip. 
9 Al-Qur‟an Kemenag 2019 
10 Yazid bin abdul Qadir jawas, Do‟a dan Wirid Mengobati Guna-Guna 

dan Sihir Menurut Al-qur‟an dan As-sunnah. (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi'i, 

2015), 61-87. 
11 Dr. Khalid Abdul Karim Al-Laahim, Rahasia Memahami Qur‟an dan 

Sunnah Dalam Perspektif Sudut Pandang Ynag Berbeda, ( Solo, AN-NABA‟ , 

2014) 73. 
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Delngan pelrkelmbangan zaman yang se lmakin pelsat 

pelndiri pelsantreln tellah melmpelrsiapkan kelgiatan yang bisa 

melmbelntuk kelpribadian untuk me lndelkatkan diri kelpada 

Allah SWT. Nantinya santri akan dibiaakan untuk 

belrdzikir dan belrdo l‟a yang baik dan be lnar. Delngan selbab 

itu, kelgiatan istigho lsah dipilih selbagai kelgiatan wajib 

santri di pelsantreln ini. Belrkaitan delngan seljak kapan 

pelrtama kali kelgiatan istigho lsah ini dipakai di pe lsantreln 

ini pelnelliti mellakukan wawancara Ustadzah Rahma Aulia 

Ramada selbagai ustadzah pelsantreln ini, bahwa kelgiatan 

istigho lsah sudah dilaksanakan seljak po lndolk ini belrdiri. 

Dilihat dari latar be llakang pelndidikan KH. Abdullah 

Sho lnhadji yaitu alumni Po lndo lk Pelsantreln Darussalam 

Golnto lr, maka kelgiatan istigho lsah yang umumnya dipakai 

di Golnto lr diaplikasikan di Po lndo lk Pelsantreln Daarusy 

Syifa Al-Islami Plo lso l, Jati, Kudus untuk me llatih belrdzikir 

dan belrdol‟a.
12

 

Pada bab ini pe lnulis belrhasil melnelmukan kelgiatan 

yang juga bisa me llatih kelbelranian santri delngan 

wawancara delngan Pelngasuh po lndo lk dan Ustadzah 

polndo lk ini. Bahwasannya dipakainya ke lgiatan istigho lsah 

selbagai kelgiatan wajib melrupakan cikal bakal dari pe lndiri 

pelsantreln KH. Abdullah Sho lnhadji yang melmiliki latar 

bellakang pelndidikan Po lndolk Pelsantreln Mo ldelrn 

Darussalam Go lnto lr. Dalam hal ini KH. Abdullah 

Sho lnhadji ingin me lndapatkan gelnelrasi santri yang siap 

telrhadap pelrkelmbangan zaman de lngan ilmu dan akhlak, 

delngan cara mellatih melntal santri untuk me lmpunyai 

kelbelranian melmimpin selbuah kelgiatan dan pelmbiasaan 

melnggantungkan harapan hanya kelpada Allah SWT. 

Untuk itu, dari hasil pe lmikiran KH. Abdullah Sho lnhadji 

melmutuskan selbuah melto ldel mellatih kelmampuan 

melmimpin dan pe lndelkatan diri kelpada Allah delngan 

kelgiatan istigho lsah. Selbellumnya kelgiatan istigho lsah ini 

sudah dilakukan pe lndiri Po lndo lk Pelsantreln Daarusy Syifa 

Al-Islami pada saat me lnjadi santri di Po lndo lk Pelsantreln 

                                                             
12 Ustadzah Rahma Aulia Ramada, Wawancara oleh peneliti, 7 Maret  

2023, Wawancara 2, Transkrip. 
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Moldelrn Darussalam Golnto lr yang kelmudian ditelrapkan di 

pelsantreln Daarusy Syifa ini. 

Dari hasil wawancara de lngan Ustadzah Rahma 

Aulia Ramada dalam hal waktu pe llaksanaan istigho lsah. 

Kelgiatan ini dilaksankan se ltiap hari seltellah jama‟ah 

sho llat maghrib di aula po lndolk. Dalam kelgiatan istigho lsah 

selluruh santri putri yang suci wajib me lngikuti kelgiatan 

ini. Pada kgiatan istigho lsah tidak hanya me lmbaca surat 

al-Waqi‟ah, teltapi santri juga me lmbaca surat yasin, 

sho llawat nabi, maulidu diba‟, qasidah burdah.
13

 

 Belrdasarkan pelnellitian yang dilaksanakan, pe lnelliti 

belrhasil melnelmukan kelgiatan yang telpat untuk mellatih 

kelpelrcayaan diri santri agar be lrani melmimpin kelgiatan 

yang diikuti o llelh banyak o lrang. Ustadzah me lngajarkan, 

bahwa dalam pellatihan istigho lsah yaitu delngan cara 

pelnyampaian yang te lpat dan selsuai kelbutuhan para santri 

dimasyarakat. Hal ini dipe lrkuat delngan wawancara 

Delwan kelpelngasuhan yang me lnjellaskan bahwa para 

pelngurus, ustadzah dan ke lpelngasuhan melmbelri co lnto lh 

langsung melmimpin kelgiatan istigho lsah delngan baik dan 

khusyu. 

` Pada dasarnya ke lgiatan istigho lsah sangat 

dibutuhkan latihan agar pelrmo lho lnan bisa diijabah o llelh 

Allah jika dikakukan de lngan kelsungguhan juga audielns 

bisa ikut khusyu dalam me lngikuti istigho lsah. Hal pelnting 

lain pada kelgiatan istigho lsah ini dilaksanakan adalah 

bagaimana cara me lmpelrko lko lh kelpelrcayaan diri santri 

supaya bisa mellaksanakan tugasnya de lngan baik tanpaada 

kelraguan. 

 Pada pelnellitian ini pelnulis belrhasil melndapat 

info lrmasi bahwasannya ke lgiatan istigho lsah ini 

dilaksanakan seltiap hari seltellah sellelsai jama‟ah sho llat 

maghrib. Wajib diikuti o llelh selluruh santri dan pe lngurus. 

Pelrnyataan ini dipe lrkuat dari hasil wawancara de lngan 

Ustadzah dan santri. Se lmua santri wajib me lngikuti 

istigho lsah, karelna jika tidak me lngikuti kelgiatan ini maka 

santri akan dikelnakan ta‟zir. Dalam pro lsels pellaksanaan 

                                                             
13 Ustadzah Rahma Aulia Ramada, Wawancara oleh peneliti, 7 Maret  

2023, Wawancara 2, Transkrip. 
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pelndidikan di pe lsantreln, telntunya tidak le lpas dari 

pelnghargaan dan hukuman. Umumnya santri yang 

melngikuti kelgiatan dan melnaati pelraturan pelsantreln tidak 

akan melndapatkan ta‟ziran, be lrbelda delngan santri yang 

mellanggar maka akan me lndapatkan hukuman atau 

telguran. Untuk santri yang tidak me lngikuti kelgiatan 

istigho lsah hukumannya yaitu be lrdiri di delpan ndalelm 

sambil melmbaca al-Qur‟an minimal 5 juz. 

 Telmpat dilaksanaknnya istigho lsah yaitu di aula 

polndo lk putri. Istigho lsah dipimpin o llelh 3 o lrang 1 ustadzah 

atau delwan kelpelngasuhan 1 pelngurus dan 1 santri 

belrbelda-belda belrgilir seltiap hari selsuai jadwal yang sudah 

ditelntukan. Tidak se lmua o lrang punya kelmahiran 

belrbicara didelpan publik apalagi melmimpin selbuah 

kelgiatan yang diikuti o llelh banyak o lrang. Kelmahiran ini 

bisa dipunyai selluruh santri me llalui pro lsels bellajar dan 

latihan selcara ko lnsisteln. 
14

 

 

Gambar 4.2 Proses Kegiatan Istighosah 

                

 
 

                                                             
14 Umi Amaliya, Wawancara oleh peneliti, 8 Maret  2023, Wawancara 4, 

Transkrip. 
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2. Makna Pengulangan bacaan Al-qur’an ayat 32, 33, 

dan 89 dalam QS. Al-Waqi’ah pada kegiatan 

Istighosah di Pondok Pesantren Daarusy Syifa Al-

Islami Ploso, Jati, Kudus. 

Melnurut belbelrapa pelmikir tafsir bahwa makna 

bacaan ayat 32, 33 : 

Ditafsirkan o llelh Syaikh Abdurrahman bin Nashir 

as-Sa'di “Dan banyak buah-buahan yang tidak ada 

habisnya (belrbuah), dan tidak diharamkan untuk 

melmakannya”, artinya buah-buahan itu tidak se lpelrti 

didunia, yang diwaktu te lrtelntu tidak lagi be lrbuah dan 

tidak dapat dipe ltik. Sulit bagi o lrang yang ingin 

melnikmatinya (kalau mau).Te ltapi, buah di surga te ltap 

telrseldia dan bisa dipe ltik, di mana hamba surga mau bisa 

melngambilnya delngan belrbagai cara. 
15

 

Ditafsirkan o llelh Ahmad Mustafa al-Maraghi ayat 

32 dan 33 “Dan buah-buahan yang tak te lrhingga dan tidak 

belrhelnti belrbuah dan tidak dilarang untuk me lmeltiknya” 

Bahwasannya disana ada be lrmacam-macam buah-buahan 

yang tiada telrlelpas untuk sellama-lamanya, dan tidak 

dilarang untuk me lrelka, selwaktu-waktu melrelka 

melnginginkan dan me lnghelndakinya bisa didapatkan.
16

 

Melnurut Quraish Shihab be lliau melnafsirkan ayat 

28-34 bahwa kello lmpolk keldua melrupakan Ashab al-

Maimanah yaitu go llo lngan kanan: alangkah bahagianya 

melrelka. Tidak bisa dibayangkan nikmat  yang dipe lro llelh 

go llo lngan kanan itu. Me lrelka belrtelmpat diantara po lho ln 

bidara yang tidak be lrduri, dan po lho ln pisang atau kurma 

yang buahnya te lrtata rapih dan me lnakjubkan. Lalu 

naungan yang telrhampar luas se lpanjang masa dan di 

selluruh pelnjuru. Kelmudian air yang melngalir kapan saja. 

Buah-buahan yang be lrmacam-macam jelnis, rasa tidak 

helnti-helntinya tidak selpelrti didunia yang hanya ada di 

                                                             
15 Abdurrahman as-Sa‟di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-

Manan (Lebanon: Muassasah ar-Risalah, 1431 H), hal. 834 
16 Ahmad bin Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz. 27 (Mesir: al-

Bab al- Halabi, 1431 H), hal. 138 
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musim telrtelntu dan sellalu ada halangan untuk 

melngambilnya. Dan kasur-kasur yang diangkat ke l atas 

ranjang-ranjang tidur dan disusun rapi satu pelrsatu jadi 

belrasa nyaman dan e lmpuk.
17

  

Ditafsirkan o llelh Al-mahalli dan As-Suyuthi Ayat 

89: “Jika dia” yang artinya yaitu o lrang yang sudah 

melninggal yang dide lkatkan kelpada Allah. “Maka dia 

melndapatkan keltelntraman” Ia me lndapatkan kelnyamanan 

dan belristirahat dalam ke ltelnangan, dari pe lkelrjaan-

pelkelrjaan dunia, “dan re lzelki” yang baik bagi go llo lngan 

kanan, “selrta surga yang pe lnuh kelnikmatan” selbagai 

balasan dari selmua yang sudah dilakukan di dunia. apakah 

makna di dalam ayat ini dibe lrikan bagi (أما (ataukah (إن 
,(ataukah untuk kelduanya? Ada be lbelrapa anggapan dalam 

pelrso lalan ini.
18

 

 Dari hasil wawancara de lngan Ustadzah Aulia 

Ramada buku yang dipakai saat pe lmbacaan surat Al-

Waqi‟ah pada kelgiatan istigho lsah di Po lndolk Pelsantreln 

Daarusy Syifa Al-Islami yaitu buku karangan KH. Gus 

Nur Salim yang dikarang be lliau di Purwo lsari pada 

tanggal 5 Sya‟ban 1428 H atau 18 Agustus 2007 M. 

Melnggunakan buku karangan KH. Gus Nur Salim kare lna 

selsuai delngan ijazah yang dibe lrikan guru belliau Abah dan 

Umi sellaku Pelngasuh Po lndo lk Pelsantreln Daarusy Syifa 

Al-Islami.  

 

  

                                                             
17 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur‟an (Jakarta: Lentera Hati, 2000) cet. Ke-1, vol. 13, 554-555 
18Muhammad al-Mahali dan Abdurrahman as-Suyuthi, Tafsir al-Jalalain 

(Mesir: Darul Hadits, 1431 H), hal. 718 
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Gambar 4.3 buku yang dipakai pada saat kegiatan 

istighosah 

                        
 

Pelngulangan bacaan pada ayat 32 dan 33 

melrupakan dua ayat maknanya saling belrhubungan. 

Pada ayat telrselbut, Allah melmaparkan bahwasannya 

go llo lngan kanan akan melmbelrikan buah-buahan yang 

banyak dan belranelka ragam. Be lrbuah pada selmua 

musim, tidak ada yang me llarang untuk melngambilnya. 

Buah bisa didapatkan kapan saja akan melndelkat delngan 

selndirinya tanpa ke lsulitan. Jadi maksudnya diharapkan 

delngan pelngulangan ayat te lrselbut hidup kita 

melndapatkan relzelki yang mellimpah dan belrmacam-

macam. Relzelki yang sellalu ada seltiap saat dan tidak ada 

yang bisa melncabutnya. Relzelki bisa didapatkan kapan 

saja dan akan o lto lmatis melnghampiri didapatkan tanpa 

ada kelsulitan. Relzelki disini bukan hanya so lal matelri tapi 

melnyangkut banyak hal. 

Pelngulangan bacaan pada ayat 89 harapannya 

melngistiqo lmahkan melmbaca ayat ini pada saat nanti 

mati masuk go llo lngan o lrang yang delkat delngan Allah 

karelna taat dan amal ke lbaikannya. Delngan belgitu hidup 

akan telnang dan surga yang pe lnuh delngan kelnikmatan.  

Dari pelmaparan Abah Nasyruddin Abdullah 

sellaku pelngasuh polndo lk pelmbacaan surat Al-Waqi‟ah 

pada kelgiatan istigho lsah yang diamalkan di Po lndo lk 

Pelsantreln Daarusy Syifa Al-Islami Plo lso l Jati Kudus 

melmiliki jelnis selndiri, dimana ada be lbelrapa ayat yang 

dibaca belrulang-ulang selbanyak 14 kali, selpelrti: 
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Pada ayat 32 

       

yang artinya “Dan buah-buahan yang banyak”
19

 
 

Jika dilihat dari telrjelmahannya, ayat diatas 

melmpunyai makna yang me lngharapkan telrhadap hal 

yang baik. Pada ayat ke l 32, melmiliki arti buah-buahan 

yang banyak, me lnurut pelndapat Abah Nasyruddin 

Abdullah melnjellaskan bahwa lafadz fakihatin pada ayat 

telrselbut artinya buah-buahan, yang me lnurut Abah 

Nasyruddin Abdullah dapat diartikan yaitu ke lnikmatan, 

jadi melmiliki arti kelnikmatan yang banyak yaitu 

kelnikmatan yang ada disurga nanti sellain itu harapannya 

riyadlo lh ini beltul-beltul melnghasilkan re lzelki selpelrti 

buah yang banyak artinya me lmiliki relzelki yang 

mellimpah dan baro lkah, buah yang banyak juga be lrarti 

melmpunyai harapan me lmpunyai ilmu yang luas dan 

belrmanfaat dan makna lain buah yang banyak yaitu 

harapan melmpunyai usia yang panjang untuk se llalu 

belribadah kelpada Allah SWT. Se llain itu melnurut Abah 

Nasyruddin Abdullah se lmo lga harapannya de lngan 

melmbaca ini kita se lmua melmpunyai anak dzuriyah yang 

baik dan banyak ke lbaikannya.  

Pada ayat 33: 

            

Yang artinya “Dan tidak be lrhelnti belrbuah dan tidak 

telrlarang melngambilnya”
20

 
 

Makna yang telrkandung dari “Dan tidak 

belrhelnti belrbuah dan tidak te lrlarang melngambilnya” 

melnurut Abah Nasyruddin yaitu harapannya se lmo lga 

relzelki yang kita dapatkan lancar tidak te lrputus dan tidak 

telrcelgah. Selmo lga ilmu-ilmu yang diselrap o llelh pelmbaca 

dan kelturunannya tidak telrputus dan tidak te lrcelgah selrta 

selluruh amaliyah kelbaikan-kelbaikan para pe lmbaca tidak 

                                                             
19 Al-Qur‟an Kemenag 2019 
20 Al-Qur‟an Kemenag 2019 
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akan telrputus, langgelng dan tidak te lrcelgah. Tidak ada 

larangan untuk me lnikmatinya dan kelnikmatan surga 

akan melnjadi kelnikmatan yang abadi, be lrbelda delngan 

kelnikmatan yang ada di dunia ini. 

Pada ayat 89: 

           

Yang artinya “Maka dia me lmpelro llelh keltelntraman dan 

relzelki selrta surga (yang pe lnuh) kelnikmatan.”
21

 
 

Makna bacaan ayat 89 me lnggambarkan 

bahwasannya o lrang yang sudah me lninggal adalah 

go llo lngan selselo lrang yang dide lkatkan kelpada Allah, 

maka akan melndapatkan keltelnangan dan relzelki selrta 

surga yang pe lnuh kelnikmatan. Melnurut Abah 

Nasyruddin Abdullah ayat ini be lrmakna surga artinya 

selmo lga anak-anak kita, kelturunan kita me lndapat bau 

rahan bau yang wangi kare lna surga melmbelrikan banyak 

kelnikmatan yang tidak ada didunia. Dan harapan 

selmo lga melndapat baunya surga juga me lndapat surga 

yang pelnuh delngan kelnikmatan. Seltiap olrang yang 

belriman kelpada Allah SWT pasti me lmpunyai harapan 

yang belgitu, o llelh karelna itu ayat-ayat itu diulang 

selbanyak 14 kali, kare lna melnurut Abah Nasyruddin 

Abdullah selmakin banyak kita me lmo lho ln kelpada Allah 

delngan pelnuh kelsungguhan InsyaAllah Allah akan 

melngijabahnya.
22

 

Melnurut pelmaparan delwan kelpelngasuhan belbelrapa 

santri ada yang sudah me lmahami teltapi banyak juga 

yang bellum melmahami makna dari pe lngulangan bacaan 

pada QS. Al-Waqi‟ah telrselbut, ini melnjadi PR bagi para 

ustadzah untuk me lnjellaskan makna apa yang te lrkandung 

selhingga adanya pe lngulangan pada ayat-ayat telrtelntu 

telrselbut. Tujuan nya agar para santri bisa le lbih khusyuk 

dalam melngikuti kelgiatan istigho lsah karelna melnurut 

pelnellitian kelbanyakan o lrang akan lelbih khusyuk 

                                                             
21 Al-Qur‟an Kemenag 2019 
22 Abah Nasyruddin Abdullah, Wawancara oleh peneliti, 6 Maret, 2023, 

Wawancara 1, Transkrip 
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mellakukan kelgiatan jika sudah me lngeltahui makna yang 

telrdapat didalamnya.
23

 

Dalam wawancara delngan Umi Amaliya se llaku 

pelngurus selkaligus santri me lnjellaskan bahwasannya 

melmang melrelka bellum belgitu melngeltahui bahkan 

melmahami makna yang te lrkandung didalam 

pelngulangan bacaan QS. Al-Waqi‟ah telrselbut tapi 

melrelka yakin jika kita me lmbaca ayat Al-Qur‟an delngan 

istiqo lmah pasti akan melndapatkan pahala dan banyak 

telrdapat kelbaikan didalamnya. 

Ada belbelrapa mo ltivasi santri dalam me lngikuti 

kelgiatan istigho lsah melnurut Umi Amaliya moltivasinya 

adalah karelna suka belrkumpul dalam majlis jadi para 

santri melrasa selnang jika belrkumpul apalagi 

belrkumpulnya dalam rangka ke lbaikan, ingin be llajar dan 

bisa karelna jika suatu saat ditunjuk untuk me lmimpin 

bisa pelrcaya diri dan belrani, karelna jika kita sudah 

telrbiasa melngikuti kelgiatan telrselbut maka akan 

melnyukai dan akan te lrasa kelnikmatan dalam 

melmbacanya.
24

 

 

C. Analisis Data Penelitian 

1. Proses Pelaksanaan Kegiatan Istighosah di Pondok 

Pesantren Daarusy Syifa Al-Islami Ploso, Jati, Kudus 

Kelgiatan istigho lsah yang dilaksanakan di po lndolk 

pelsantreln sudah melnjadi tradisi yang dilakukan se ljak 

awal telrdapat po lndolk sampel selkarang. Tradisi melrupakan 

hal yang bisa melnelntukan kelbelradaan ajaran Islam ke ltika 

tradisi dan budaya sudah be lrcampur delngan ajaran Islam, 

maka tradisi melnjadi fakto lr yang melnelntukan dalam 

pelrkelmbangan ajaran Islam. Kare lna tradisi sudah 

melnelmpell pada selbagian belsar masyarakat, o llelh selbab itu 

pelngubahan tradisi bukanlah hal yang gampang untuk 

ditelrapkan, melrupakan langkah bijak bila tradisi tidak 

dipolsisikan di awal ajaran, akan te ltapi tradisi dijadikan 

                                                             
23 Aisyah Nur Laeli, Wawancara oleh peneliti, 8 Maret  2023, Wawancara 

3, Transkrip. 
24 Umi Amaliya, Wawancara oleh peneliti, 8 Maret  2023, Wawancara  4, 

Transkrip 
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selbagai titik tumpu pe llajaran. Dalam re lalisasi hadis-hadis 

yang telrjadi pada masyarakat te lrtelntu, telntunya ada hal-

hal yang melndasari telrjadinya hadis-hadis telrselbut, yaitu 

dasar Al-Quran atau hadits Nabi SAW yang dijadikan 

acuan bagi o lrang-o lrang yang melnganut tradisi ini.
25

    

Kelbiasaan dan pelrilaku ini ada kare lna tujuan 

kello lmpolk di bellakang pikiran selselo lrang, dan selselo lrang 

telrbatas untuk belrpartisipasi dalam po lla yang dijellaskan. 

Jadi, pasti, selbagian belsar idel dan info lrmasi sulit 

dipahami. Selpanjang itu rellelvan atau telrkait delngan 

kelhidupan, telrlelpas dari dampak so lsial kelhidupan 

manusia.
26

 

Selpelrti kelgiatan yang di po lndo lk ini, yaitu kelgiatan 

istigho lsah yang dilaksanakan di Aula po lndo lk pelsantreln 

delngan melnghadap kel arah kiblat. Kelgiatan istigho lsah ini 

sudah dilaksanakan dari dulu se ltiap hari seltellah sellelsai 

jama‟ah sho llat maghrib dan waktu itu tidak pe lrnah diganti 

sama selkali. 

 Kelko lmpakan selmua santri dalam me lmbaca mudah 

dibelntuk, karelna dalam kelgiatan telrselbut ada 3 olrang 

yang melmimpin 1 santri 1 pe lngurus dan 1 dari ustadzah 

atau delwan kelpelngasuhan untuk me lmbacanya dari awal 

hingga akhir . Jadi, yang me lmimpin melnggunakan 

micro lfoln yang sudah dise ldiakan di aula po lndo lk pelsantreln 

selhingga akan sangat mudah bagi santri untuk me lngikuti 

bacaan dari pelmimpin telrselbut. 

  

                                                             
25 Dian Yusri dan Amaruddin, Living Qur‟an: Tradisi Yasinan Masyarakat 

Desa Tualang Kabupaten langkat Medan Sumatra Utara, (Jurnal Syahadah, Vol. 
IV. No. 2, 2016), 43. 

26 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, Menyingkap Kaitan Pikiran dan 

politik (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 290. 
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Gambar 4.4 Memimpin Kegiatan Istighosah 

 
  

Pelngasuh Po lndo lk Pelsantreln Daarusy Syifa Al-

Islami juga melngadakan kelgiatan pelmbelkalan melngaji 

melto ldel Yanbu‟a yang mana me lnjellaskan makhraj dan 

tajwid seltiap huruf dalam Al-Qur‟an. Delngan tujuan agar 

selluruh santri bisa lancar dan fasih dalam me lmbaca Al-

Qur‟an selhingga akan lelbih mudah untuk me lngikuti 

pelmbacaan al-Qur‟an dalam ke lgiatan istigho lsah itu juga 

akan melmbuat santri telrbiasa dan melnghafal ayat-ayat 

Qur‟an.
27

 

Belrdasarkan data telntang pro lsels kelgiatan 

istigho lsah di Po lndolk Pelsantreln Daarusy Syifa Al-Islami, 

pelnelliti melnganalisis bahwa ke lgiatan itu sangat me lnarik. 

Karelna ada pelngulangan pada ayat-ayat telrtelntu. Dalam 

kelgiatan istigho lsah pasti ada ke lndala dalam pelnelrtiban 

pelmbacaan, dari wawancara yang dilakukan de lngan 

pelngurus pelndidikan bahwa : “Pe lnelrtiban dan 

keldisiplinan santri pada saat ke lgiatan ada yang rajin ada 

juga yang malas. Ke ltelrlambatan santri melngikuti kelgiatan 

istigho lsah dikarelnakan melngantri melngambil air wudhu. 

So llusinya lelbih awal dalam me lngambil air wudhu. Ada 

ko lnselkuelnsi jika telrlambat apalagi tidak me lngikuti 

kelgiatan istigho lsah yaitu ta‟ziran”. 

                                                             
27 Abah Nasyruddin Abdullah, Wawancara oleh peneliti, 6 Maret  2023, 

Wawancara 1, Transkrip. 
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Kelgiatan istigho lsah yang dikelrjakan delngan 

istiqo lmah o llelh santri pada seltiap hari di polndo lk pelsantreln 

Daarusy Syifa Al Islami, runtutan pe lmbacaan diantaranya 

yaitu: 

a. Pelmbacaan hadro lh belrdasarkan buku karangan KH. 

Gus Nur Salim. 

b. Pelmbacaan Surat Yasin 

c. Pelmbacaan Surat Al-waqi‟ah 

d. Lalu keltika sampai pada ayat ke l-32 dan ayat kel-33 

delngan bunyi: 

رةٍَ  فاَكِهَةٍ كَثيِ ْ 28مََنُْ وْعَةٍ  وَّلََ  مَقْطُوْعَةٍ  لََّ وَّ
 

Masing-masing dari ayat te lrselbut dibaca selbanyak 14 

kali. Lalu dilanjutkan lagi de lngan ayat sellanjutnya. 

el.   Lalu keltika melmbaca ayat kel-89 juga sama diulang 

sampai 14 kali, yaitu pada lafadz. 

29فَ رَوْحٌ وَّرَيََْانٌ ە وَّجَنَّتُ نعَِيْمٍ 
    

f.  Lalu bacaan dilanjutkan hingga akhir surat dan 

diakhiri delngan bacaan tashdiq. 

g. Dilanjutkan melmbaca do la yang telrdiri dari 

Al-Imran ayat 9. 

هَ لََ ربَ َّنَا انَِّكَ جَ  امِعُ النَّاسِ ليَِ وْمٍ لََّ ريَْبَ فِيْهِ اِنَّ اللّٰ
عَادَ  30يُُْلِفُ الْمِي ْ

 

As-Shaf ayat 13. 

رِ الْمُؤْمِنِيَْ  هِ وَفَ تْحٌ قَريِْبٌ وَبَشِّ نَ اللّٰ 31نَصْرٌ مِّ
 

Al-Anfal ayat 17 

هَ رَمٰى  وَمَا رَمَيْتَ اذِْ رَمَيْتَ وَلٰكِنَّ اللّٰ
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يْعٌ   هَ سََِ وَليِبُْلِيَ الْمُؤْمِنِيَْ مِنْهُ بَلََۤءً حَسَنًا اِنَّ اللّٰ
 32عَلِيْمٌ 

h. Lalu pelmbacaan Maulidid diba‟i 

i.  Dan diakhiri o llelh qasidah burdah 
 

Tidak selmua polndo lk pelsantreln melnggunakan 

buku karangan KH. Gus Nur Salim dalam ke lgiatan 

istigho lsah. Akan teltapi hampir se lbagian belsar po lndo lk 

pelsantreln ada kelgiatan istigho lsah. Mellihat pelsatnya 

pelrkelmbangan zaman, pe lsantreln melmiliki kelwajiban 

untuk melndidik para santri supaya siap be lrsaing 

dimasyarakat. Salah satunya adalah mellatih jiwa 

kelpelmimpinan, mellatih kelkuatan melntal, dan pelrcaya 

diri agar bisa me lnyelsuaikan di lingkungan masyarakat 

nanti. Mellihat kasus selpelrti ini Po lndolk Pelsantreln 

Daarusy Syifa Al-Islami melmpelrsiapkan calo ln-calo ln 

pelmimpin yang sellalu siap untuk melmimpin kelgiatan 

kelislaman dan tampil dide lpan publik. Maka, 

pelnggunaan kelgiatan istigho lsah adalah pilihan te lpat 

untuk melmpelrsiapkan calo ln-calo ln pelmimpin itu. 

Kelgiatan istigho lsah melnjadi kelgiatan wajib di 

polndo lk. Kelgiatan ini dilaksanakan se ltiap hari seltellah 

sellelsai jama‟ah sho llat maghrib. Sellama kelgiatan 

istigho lsah belrlangsung selmua santri wajib me lngikuti 

kelgiatan ini. Ke lgiatan istigho lsah dilaksanan di aula 

polndo lk pelsantreln. Diawasi o llelh pelngurus dan Ustadzah 

dan dihadiri o llelh selmua santri agar ke lgiatan belrjalan 

delngan ko lndusif. Seltiap hari dipimpin o llelh o lrang yang 

belrbelda selsuai jadwal yang sudah dite lntukan dan 

belrubah jadwal se ltiap selbulan selkali agar selmua santri 

bisa melrasakan bellajar melmimpin.  
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2. Makna Pengulangan bacaan Al-qur’an ayat 32, 33, 

dan 89 dalam QS. Al-Waqi’ah pada kegiatan 

Istighosah di Pondok Pesantren Daarusy Syifa Al-

Islami Ploso, Jati, Kudus. 

Kitab Al-Qur‟an melrupakan acuan bagi ke lhidupan 

umat islam, delngan melngikuti acuan telrselbut maka 

selselo lrang akan me lnjadi o lrang yang bahagia, yang 

belruntung didunia dan akhirat. Kitab Al-Qur‟an 

melmpunyai fungsi se lbagai peldo lman hidup bagi 

pelmbacanya. Supaya te lrcapai kelinginan yaitu peltunjuk 

dari Tuhan, delngan cara melmpellajari dan melmahami isi 

kandungan Al-Qur‟an lalu melngamalkannya selcara 

sungguh-sungguh.
33

  

 Polndo lk Pelsantreln Daarusy Syifa Al-islami adalah 

polndo lk yang melngeldelpankan pelngajaran Al-Qur‟an. 

Salah satu kelgiatannya adalah kelgiatan istigho lsah. 

Kelgiatan istigho lsah telrselbut melmpunyai tujuan telrtelntu. 

Diantaranya selbagai telmpat untuk lelbih melndelkatkan diri 

kelpada Allah Swt. Me lnurut Delwan Kelpelngasuhan dalam 

pelmbiasaan kelgiatan istigho lsah diharapkan selmua santri 

dapat belristiqo lmah dalam me lmbaca Al-Qur‟an, melnjadi 

lelbih melncintai Al-Qur‟an dan lama ke llamaan santri 

dapat melnghafalnya.
34

 

 Telrkait kelgiatan istigho lsah, pelngurus po lndolk juga 

melmpunyai tujuan dalam me lndidik santri, yaitu 

melnanamkan nilai ke ldisiplinan yang tinggi de lngan cara 

melngistiqo lmahkan melmbaca al-Qur‟an telrselbut. Karelna 

jika santri sudah te lrbiasa disiplin maka akan te lrbiasa 

hidup delngan pelrilaku disiplin.  

Tidak hanya pe lngasuh dan pelngurus saja yang 

melmpunyai tujuan dalam ke lgiatan istigho lsah, santri pun 

melmpunyai tujuan yaitu agar le lbih delkat delngan sang 

pelncipta, melrelka juga melyakini bahwa delngan kelgiatan 

ini akan banyak fadhilahnya, yaitu ke listimelwaan agar 

                                                             
33 Jan Ahmad Wassil, Memahami isi kandungan Al-Qur‟an, (Jakarta: UI 

Press, 2001), 17 
34 Aisyah Nur Laeli, Wawancara oleh peneliti, 8 Maret 2023, Wawancara 

3, Transkrip. 
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mudah telrkabulnya suatu do l‟a dan untuk mellancarkan 

relzelki, bukan hanya re lzelki harta namun be lrupa 

dimudahkan dalam me lncari ilmu, melndapatkan telman 

yang baik, dan dibe lri kelmudahan dalam selgala urusannya. 

Diantara makna-makna yang ada saat me lmbaca Al-

Qur‟an yaitu me lntadaburi makna-makna al-Qur‟an. 

Makna tadabur adalah me lmpelrakibat selgala selsuatu, 

artinya apa yang te lrjadi kelmudian dan apa akibatnya. 

Allah SWT melnurunkan al-Qur‟an untuk ditadaburi ayat-

ayatnya dan dipahami makna-maknanya dalam (QS. Shad 

[38]:29). 

ب َّرُوْا اٰيٰتِه  رَكٌ لِّيَدَّ رَ كِتٰبٌ انَْ زلَْنٰهُ الِيَْكَ مُب ٰ   الَْلَْبَابِ  اوُلُوا وَليِتََذكََّ
Artinya: ini adalah selbuah kitab yang kami turunkan 

kelpadamu pelnuh delngan belrkah supaya melrelka 

melmpelrhatikan ayat-ayatnya dan supaya 

melndapat pellajaran olrang-olrang yang 

melmpunyai fikiran.
35

 

 

Praktik pelngulangan ayat surat al-Waqi‟ah pada 

kelgiatan istigho lsah di po lndolk ini melmpunyai belbelrapa 

kelistimelwaan. Pelmahaman kelistimelwaan ini belrdasarkan 

pelngelrtian hadits yang me lnjellaskan melngelnai 

kelistimelwaan melmbaca surat al-Waqi‟ah selcara 

istiqo lmah. Melmbaca surat Al-Waqi‟ah selcara istiqo lmah 

adalah pelnghubung melmo lho ln kelpada Allah SWT supaya 

hidup belrkelcukupan, digampangkan tibanya re lzelki dan 

melmbelbaskan kita dari kelsulitan. 

Hadits yang diriwayatkan o llelh Anas bin Malik RA 

melnyatakan bahwa Rasulullah SAW be lrsabda: “Surat Al 

Waqi‟ah adalah surat ke lkayaan, maka bacalah dan 

ajarkanlah kelpada anak-anakmu” (HR Ad Dailamiy). 

Dalam riwayat lain juga diriwayatkan o llelh Ibnu 

Mas'ud RA melndelngar Rasulullah SAW be lrsabda, Surat 

Al Waqi'ah bisa melnjadi do la agar telrhindar dari 

kelmiskinan jika dibaca se ltiap malam. Belrikut haditsnya, 

                                                             
35 Al-Qur‟an Kemenag 2019 
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لَةٍ لََْ تُصِبْهُ فاَقَةٌ أبََدً   مَنْ قَ رأََ سُورةََ الْوَاقِعَةِ فِ كُلِّ ليَ ْ
Artinya:  Ibnu Mas'ud be lrkata, "Saya tellah melngajarkan 

selsuatu pada melrelka, jika melrelka melmbacanya 

tidak akan miskin. Saya melndelngar Nabi SAW 

belrsabda: 'Barang siapa me lmbaca surat Al 

Waqiah tiap malam maka ia tidak akan miskin,'" 

(HR Al Baihaqi). 

 

Pelngelrtian kelutamaan melmbaca surat-surat telrtelntu 

ditelgaskan o llelh argumeln para ulama, antara lain: Wahbah 

az-Zuhaily dalam tafsirnya (al-Tafsir al-Munir), Syelikh 

Ahmad ad-Dajali dalam kitab Mujarat ad-Dairaby al-

Kabir . Keltika selselo lrang melmbaca Al-Qur'an delngan 

pelmahaman yang belnar, maka diharapkan ke limanannya 

telrhadap kelbelnaran Al-Qur'an akan me lningkat selhingga 

melndapat rahmat yang luas.  

Selmua hal yang kita lakukan te lrlelbih lagi 

selrbaguna digunakan dan se lmakin banyak niat, selmakin 

belsar praktiknya dan pe lnghargaan mama akan se lmakin 

belsar dampak yang datang pada diri se lndiri. 

Selpelrti tellah dilaksanakan o llelh po lndolk ini. Yaitu 

pelmbiasaan kelgiatan istigho lsah yang dilaksanakan se ltellah 

sellelsai jama‟ah sho llat maghrib. Rutinitas suatu 

pelmbacaan al-Qur‟an sudah biasa dilantunkan di Po lndolk 

Pelsantreln, banyak yang melmbiasakan supaya me lmbaca 

al-Qur‟an dan me lnjadi suatu rutinitas didalam suatu 

majlis, selpelrti kelgiatan melmbaca Asmaul Husna se lbellum 

melmulai pellajaran di selko llah, Yasin Fadhilah, rutinitas 

tahlilan pada malam jum‟at dan lain se lbagainya, selrta 

banyak ayat al-qur‟an yang dijadikan suatu rutinitas 

dalam sutau kello lmpolk masyarakat atau suatu o lrganisasi. 

Untuk melnyingkap makna bacaan yang telrkandung 

di dalam ayat Al-Qur‟an Surat Al-Waqi‟ah dalam po lndolk 

pelsantreln telntang pelmbiasaan kelgiatan istigho lsah yang 

dilakukan seltiap hari seltellelh sellelsai jama‟ah sho llat 

maghrib, dipelrlukan telo lri yang selsuai untuk melnjadi 

pisau beldah. Yaitu telo lri so lsio llo lgi pelngeltahuan untuk 

melnganalisis hubungan antara makna dan ke lgiatan 
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istigho lsah. Karl Mannhelim melnjellaskan bahwa tindakan 

manusia belrasal dari dua dime lnsi yaitu: pelrilaku 

(belhaviolur) dan makna (melaning).
36 Makna pelrilaku yang 

telrdapat di dalam masyarakat te lrbagi melnjadi tiga 

katelgo lri yaitu : makna o lbjelktif, adalah selbuah 

pelnyelsuaian atau rutinitas ke lgiatan istigho lsah dibuat 

selbagai aturan yang te llah diteltapkan o llelh pelngasuh dan 

pelngurus. Aturan yang sudah dan te llah diteltapkan harus 

dipatuhi o llelh selluruh santri dan jika me llanggar akan ada 

ko lnselkuelnsi yaitu ta'ziran telrselndiri selsuai delngan 

kelbijakan pelngurus. Melnurut Umi Amaliya se llaku santri 

selkaligus pelngurus ta‟ziran yang didapatkan jika tidak 

melngikuti kelgiatan istigho lsah telrselbut adalah melmbaca 

Al-Qur‟an didelpan ndalelm atau dilapangan santri putra 

minimal 5 juz. Disini pe lnulis bisa melmbelrikan 

kelsimpulan bahwa makna o lbjelktif melrupakan selbuah 

belntuk taat dan patuh santri te lrhadap pelngasuh po lndo lk, 

juga selbelgai telmpat pelmbelntukan karaktelr disiplin. 

Seldangakan makna elksprelsif, adalah makna yang 

dikelrjakan o llelh selo lrang yang mellakukan suatu pelrilaku. 

Belrdasarkan makna yang dipe lrlihatkan dari santri dan 

pelngasuh, yakni makna e lksprelsif  bagi santri delngan 

kelgiatan istigho lsah itu melmaparkan gambaran me lngelnai 

manfaat atau fadhilah yang didapatkan o llelh jama‟ah 

kelgiatan istigho lsah yaitu bisa dimudahkan se lgala 

urusannya dalam be llajar, mellatih kelfasihan makhraj & 

lelbih mudah untuk me lnghafalkan ayat, me llancarkan 

relzelki, relzelki yang didapatkan me llimpah, baro lkah dan 

tidak telrputus, melndapat ilmu yang luas, be lrmanfaat dan 

tidak telrcelgah dan harapannya se lmo lga selmua 

kelturunannya melndapat baunya surga juga me lndapat 

surga yang pelnuh delngan kelnikmatan dan makna 

elksprelsif bagi pelngasuh bahwa de lngan adanya 

pellaksanaan kelgiatan telrselbut akan mellatih santri supaya 

selring melmbaca al-Qur‟an dan melngistiqo lmahkan 

bacaan-bacaan al-Qur‟an selrta melnambah kelcintaan 

                                                             
36 Gregory baum, Agama Dalam Bayang-Bayang Relativisme: Agama 

Kebenaran Dan Sosiologi Pengetahuan, terj. Achmad Murtajib Chaeri dan 

Masyhuri Arow, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1999), 15  
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telrhadap al-Qur‟an. Makna dolkumelntelr, adalah makna 

telrsirat dan telrtutup.  Seldelmikian rupa selhingga para akto lr 

tidak belgitu melnyadari bahwa aspe lk-aspelk yang 

diungkapkan melnunjukkan budaya yang utuh. Belrkaitan 

delngan kelgiatan istigho lsah di Polndolk Pelsantreln Daarusy 

Syifa Al-islami. Yakni pelmbacaan telrselbut bagi santri 

bellum banyak yang me lmahami maknanya tapi para santri 

melyakini jika melmbaca ayat al-Qur‟an delngan istiqo lmah 

pasti akan melndapat pahala dan banyak ke lbaikan 

didalamnya.   

 

 
 

 

 

  


